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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial dalam arti bahwa manusia sebagai
makhluk yang tidak bisa hidup seorang diri dalam menjalani kehidupan. Maka
dari itu, sudah menjadi sebuah kenyataan bahwasanya manusia diciptakan di
dunia dengan berpasang-pasangan antara suami dan istri, dan manusia pasti
membutuhkan manusia lain dalam segala aspek kehidupannya. Di mana satu
dengan yang lain akan saling sayang menyayangi dan ingin untuk saling
bersama. Dengan adanya laki-laki dan perempuan, dapat dimulainya sebuah
kebersamaan yang akan timbul menjadi keluarga. Dan untuk membentuk
keluarga tersebut laki-laki dan perempuan harus melakukan sebuah ikatan
yang disebut dengan perkawinan.

Perkawinan adalah jalan untuk menyatukan antara seorang laki-laki
(suami) dan seorang perempuan (istri). Perkawinan adalah terjemahan dari
kata nakaha dan zawaja. Kedua kata inilah yang menjadi istilah pokok dalam
al-Qur’an untuk menunjuk perkawinan (pernikahan). Istilah atau kata zs)
berarti “pasangan”, dan istilah =< berarti “berhimpun”. Dengan demikian, dari
sisi bahasa perkawinan berarti berkumpulnya dua insan yang semula terpisah

dan berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra. Kata )



dalam berbagai bentuknya terulang tidak kurang dari 80 kali dalam Al-Qur’an.
Kata =S dalam berbagai bentuknya ditemukan 23 kali.'

Adapun pengertian lain tentang perkawinan, pekawinan yaitu ikatan
dua orang orang antara laki-laki dan perempuan yang di sebut suami istri yang
bertujuan untuk keluarga yang kekal dengan berdasarkan Ketuhanan yang
Maha Esa.” Hal tersebut sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam UU
No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, disebutkan dalam pasal 1 tentang
tujuan perkawinan: “Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.” Sejalan dengan itu, dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 3
tentang tujuan perkawinan : “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.”

Perkawinan bagi umat manusia adalah sesuatu yang mempunyai
tujuan dan hak dan kewajiban masing-masing dan tentunya tidak bisa lepas
dari syariat dan ketentuan agama. Adapun tujuan dari perkawinan adalah
untuk membentuk keluarga yang bahagia penuh ketenangan, ketentraman,

penuh cinta dan rasa kasih sayang.’

Sebagaimana Firman Allah dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 21:

! Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I (Dilengkapi Perbandingan Uu Negara Muslim
Kontemporer), Edisi Revisi (Yogyakarta: Penerbit Academia & Tazzafa, 2005), 17

? Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Di Indonesia (Jakarta: Pt. Raj agrafindo Persada, 2013), 53.

? Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.

* Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam.

> Madani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 11.
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaa-nya ialah dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung

dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-nya di antaramu rasa

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.®

Maksud ayat di atas menjelaskan bahwasannya tujuan perkawinan

adalah menciptakan keluarga yang tentram dan penuh rasa kasih sayang atau
bisa dapat diartikan keluarga yang sakinah, mawadda, wa rahmabh.

Adapun dalil yang membahas tentang keluarga yang sakinah

sebagaimana termaktub dalam firman allah surat an-Nisa’ ayat 21:
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Dan bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal kalian

telah bergaul satu sama lain dan meraka telah mengambil janji yang

kuat dari kalian.”

Maksud dari dalil diatas ini, perkawinan merupakan sebuah janji
yang kuat antar pasangan suami istri yang telah di ucapkan pada lafadz ijab
dan qabul, dan ini merupakan tanggung jawab dan konsekuensi yang sangat
besar. Maka dalam membentuk keluarga bukanlah hal yang sangat remeh,

akan tetapi harus bisa memahami satu sama lain antara hak dan keawajiban

dari pasangan suami istri.

% Departemen Agama Ri, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Cv. Penerbit
Diponegoro, 2005), 644.
" 1bid, 81.



Adanya perkawinan dengan tujuan menciptakan keluarga yang
sakinah mawadah wa rahmah merupakan dambaan bagi semua pasangan
suami istri dalam berkeluarga. Maksud dari keluarga sakinah itu sendiri adalah
keluarga yang mampu memberi keharmonisan sama keluarganya dimana
dalam keluarga itu bisa menciptakan rasa aman, ketenangan, ketentraman dan
kasih sayang serta bahagia lahir batin.

Dalam menciptakan keluarga yang sakinah tidak semudah
membalikan telapak tangan, banyak sandungan-sandungan mulai yang besar
hingga yang terkecil sekalipun, baik dari suami istri itu sendiri maupun dari
kedua belah pihak pasangan bahkan juga dari luar, banyak kemungkinan yang
akan terjadi yang tidak pernah di sangka-angka sebelumnya. Apabila suami
istri sudah tidak bisa lagi merasakan kebahagiaan dalam rumah tangganya
maka sangatlah mungkin jika suami istri tersebut akan memilih perceraian
sebagai jalan yang terbaik bagi kehidupan rumah tangganya. Pemikiran ini
terjadi ketika antara pasangan suami istri ini sudah tidak lagi mampu
memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami istri serta menegakkan kehidupan
rumah tangga yang berisikan semangat kasih sayang, ketentraman serta saling
memberi dorongan sepiritual untuk menciptakan kebahagiaan hidup bersama
dalam rumah tangga.®

Kebahagiaan berkeluarga bukanlah berdasarkan atas kesenangan

materi saja tetapi kebahagiaan yang hakiki harus muncul dari dalam jiwa

¥ Harun Nasution, /s/am Regional (Jakarta: Mizan, 1989), 435.



berupa ketaqwaan kepada allah SWT.? Kesuksesan seorang suami atau istri
tidak menjamin kebahagiaan dalam keluarga, keluarga sakinah tidak diukur
dengan kaya atau tidaknya keluarga itu, namun dilihat bagaimana mereka
mampu melampui kehidupan berumah tangga yang penuh dengan lika-liku
kehidupan. Bahkan kawin cerai ini banyak yang dari kalangan orang-rang
yang mapan dalam kehidupannya, namun kehidupan rumah tangga mereka
bagaikan neraka tanpa merasakan kebahagiaan dan ketenangan. '’

Dalam sebuah perkawinan merupakan ikatan yang erat yang
menyatukan antara seorang laki-laki dan perempuan untuk menjadi suami istri
dengan komitmen untuk saling berbagi hak dan kewajiban antara keduanya.
Tujuan akhir perkawinan sebagaimana dikutip dalam Kompilasi Hukum Islam
yaitu mencapai keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah, Fitriah Wardie
Murdani menegaskan bahwa tujuan yang ingin dicapai Islam dalam
memberlakukan hukum perkawianan ini adalah terciptanya kelestarian dan
keseimbangan serta kesinambungan kehidupan manusia dengan rasa cinta dan
kasih sayang diantara suami dan istri. Kelestarian, rasa cinta, dan kasih sayang
tersebut tidak akan tumbuh dengan sempurna tanpa adanaya kerjasa sama

. .11
antara suami dan istri.

? Saiful Anwar , Rahasia Menjalin Rumah Tangga Harmonis Seperti Rosul (Jakarta: Kunci Iman,
2012), 13.

1% Labib Mz, Menciptakan Keluarga Sakinah Dalam Pandangan Islam (Surabaya: Bintang Usaha
Jaya, 20006), 3.

" Fitriah Wardie Murdani, Dalam Majalah Wanita Dan Keluarga (Jakarta: Gema Insani Press,
2007), 17.



Itu sebabnya, keduanya perlu mengerti, memahami, dan memenuhi
hak dan kewajiban masing-masing.'? Keduanya tidak boleh berbuat semaunya
sendiri karena dikhawatirkan akan membuat kesenjangan antara keduanya
sehingga berdampak akan mengganggu kerjasama keduanya dan hal paling
buruk adalah terjadinya perceraian. Suami istri sudah seharusnya memenuhi
hak dan kewajibanya dengan dilandasi prinsip kesamaan, keseimbangan dan
keadilan."

Oleh sebab itu penting adanya komunikasi yang efektif, komitmen
bersama, dan rasa saling percaya apalagi pasangan yang saling berjauhan.
Dalam kehidupan manusia, komunikasi semakin di rasakan sangat penting
bukan saja di sebabkan kemajuan ilmu pengatahuan teknologi saja, tetapi
karena hasrat dasar sosial yang terdapat dalam diri setiap individu. Dengan
komunikasi manusia akan mendapatkan keperluan yang dibutuhkan, bahkan
berkomunikasi dapat pula merupakan salah satu sumber kebahagiaan. Peran
komunikasi dalam rumah tangga sangatlah penting dan perlu dibina serta di
lestarikan kelancaran dan evektifitasnya. Kurang lancarnya komunikasi dapat
menyebabkan timbulnya permasalahan dalam keluarga hubungan suami istri.

Seperti kasus di Desa Kranji Kecamatan Paciran kabupaten
Lamongan, ada beberapa dari masyarakat atau orang-orang di sana yang
suaminya jadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia), mereka jadi TKI hanya karena

ingin gaji yang pasti dan besar, karena kalau mereka kerja didaerahnya sendiri

'2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, Cet. 3 (Jakarta: Rrajawali Press, 1998), 181.
" Hussein Muhammad, Figh Perempuan; Refleksi Kiai Atas Wacana Agama Dan Gender
(Yogyakarta: Lkis, 2001), 108.



memang tidak sebesar gaji yang ia peroleh diluar negeri karena masyarakat
disana bergantung dengan hasil laut dan sawah, masyarakat atau orang-orang
disana kebanyakan menjadi seorang nelayan dan pangannya mereka hanya
bergantung pada hasil laut itu tersebut. Dan sedangkan laut pada zaman
sekarang ini hasil tangkapan nelayan atau hasil laut mulai menurun drastis.
Mungkin karena cuaca yang tidak stabil dan juga bisa dikarenakan efek dari
limbah-limbah pabrik disekitarnya. Dan ada juga beberapa orang yang milih
bekerja sebagai TKI karena mereka berpikiran bahwa gaji yang mereka
peroleh itu sudah pasti setiap bulannya. Akan tetapi mereka otomatis berpisah
sama istri dan keluarganya, dan juga ada salah satu dari hak dan kewajiban
istri ini tidak terpenuhi karena seorang suami tersebut meninggalkan
keluarganya. sehingga komunikasi antar istri dan keluarganya terbatas karena
mereka saling berjauhan. karena tujuan perkawinan membentuk keluarga yang
sakinah mawadah wa rahmah, tidak lepas dari antara dan tidaknya terpenuhi
hak dan kewajiban suami suami istri tersebut. Bukan hanya diukur dalam hal
materi saja akan tetapi diukur dengan bagaimana keluarga itu bisa
menciptakan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan memenuhi nafkah lahir
dan batin, karena itu merupakan sebuah hak dan kewajiban bagi pasangan
suami istri.

Seperti fenomena yang sering terjadi dalam rumah tangga pada
zaman sekarang ini maraknya perceraian, perselingkuhan dsb misalnya.
Karena antara suami dan istri tempatnya berjauhan bahkan antar negara,

karena sebab itu Suami tidak bisa menggauli istri atau keluarganya dan



minimnya komunikasi dengan baik layaknya pasangan suami istri yang tempat
tinggalnya se-Rumah.

Berangkat dari beberapa alasan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian berkenaan tentang tinjauan hukum islam terhadap
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami TKI. Dengan beberapa
alasan yang penulis ambil yang pertama, selama ini penulis belum menemukan
adanya karya tulis yang meneliti tentang judul tersebut. Kedua, penulis ingin
mengetahui tinjauan hukum islam. Dengan berbagai alasan yang saya
cantumkan diatas yang kemudian penulis ingin melakukan sebuah penelitian
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan
Kewajuban Suami Istri Bagi Suami TKI (Studi Kasus di Desa Kranji, Paciran,

Lamongan)’.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut:

a. Upaya membentuk keluarga sakinah bagi suami istri yang berjauhan

b. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami TKI di desa Kranji
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

c. Tinjavan hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami
istri bagi suami TKI di desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan.



2. Batasan Masalah
Dengan adanya suatu permasalahan diatas, maka untuk
memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi pada
masalah berikut:
a. Pemenuhan Hak dan kewajiban suami istri bagi suami TKI di Desa
Kranji, Paciran, Lamongan.
b. Tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami

istri bagi suami TKI di Desa Kranji, Paciran, Lamongan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dalam
kaitannya dengan masalah maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini, yakni:
1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami TKI di
Desa Kranji, Paciran, Lamongan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pemenuhan hak dan kewajiban

suami istri bagi suami TKI di Desa Kranji, Paciran, Lamongan?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka di sini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi keilmuan dalam penulisan skripsi ini, dan seberapa banyak pakar

yang membahas tntang permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi dengan
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tema yang sama dengan skripsi ini. Di bawah ini ada beberapa judul

penelitian yang pernah ditulis sebelumnya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Sura’ie, dengan “Judul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Hak Dan Kewajiban Dalam Pasal 30-34 UU Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan”. Skripsi ini mencoba melihat lebih dalam dan
menganalisa secara komperhensif tentang UU perkawinan pasal 30-34.
Hasil yang hendak dicapai adalah membuktikan apakah hak dan kewajiban
suami isteri yang tercantum dalam pasal-pasal tersebut sudah mewakili
semua hak dan kewajiban yang ada.'*

2. Skripsi yang di tulis oleh Ibnu Hajar Al-Asqolani, dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Peran Istri Sebagai TKW Untuk Menunjang
Nafkah Keluarga Di Desa Cimenteng Kecamatan Campaka Kabupaten
Cianjur” skripsi ini membahas tentang masalah bagi keluarga yang jadi
TKW, apa saja yang menjadi faktor bagi keluarga yang jadi TKW tersebut,
dan menganalisa hukumnya bagi keluarga yang jadi TKW."

3. Skripsi yang di tulis oleh M.Lukman, NIM: C01211033 (UIN Sunan Ampel
Surabaya). “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Suami
Kepada Istri Dalam Perkawinan Usia Lanjut Di Kelurahan Ampel
Surabaya” dalam skripsi ini membahas tentang pemenuhan dalam hal

nafkah. Nafkah lahir dan batin karena itu merupakan salah satu hak dan

' Sura’ie, Yang Berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Dan Kewajiban Dalam Pasal 30-
34 Uu Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” (Skripsi--Uin Sunan Kalijaga, 2008).

" Ibnu Hajar Al-Asqolani, Yang Berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Istri Sebagai
Tkw Untuk Menunjang Nafkah Keluarga (Studi Kasus Di Desa Cimetang, Campaka, Cianjur)”
(Skripsi--Uin Syarif Hidayatullah, 2014).
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kewajiban suami istri dalam keluarga, oleh karena itu skrispsi ini lebih
condong dalam hal pemenuhan nafkah.'®
Dari pemeparan penelitian yang di atas, bahwasannya yang pertama,
kedua dan ketiga membahas tentang masalah hak dan kewajiban menurut
undang undang nomer 1 tahun 1974, mebahas tentang peran istri sebagai
TKW dalam menunjang nafkah bagi keluarga, dan membahas masalah tentang
pemenuhan nafkah suami kepada istri dalam perkawinan usia lanjut. Memang
dalam skripsi-skripsi yang di atas juga ada pembahasan hak dan kewajiban
suami istri, akan tetapi berbeda dengan penulisan skripsi yang saya buat.
Skripsi ini lebih membahas tentang masalah pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri bagi suami TKI yang di tinjau dari segi hukum islam, dimana disitu

ada salah satu hak dan kewajiban tersebut tidak terpenuhi.

E. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan latar belakang masalah yang di atas, maka disini
terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai atau yang ingin diketahui dari
oleh peneliti diantaranya adalah:
1. Mengetahui pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami TKI di
Desa Kranji, Paciran, Lamongan.
2. Mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban

suami istri bagi suami TKI di Desa Kranji, Paciran, Lamongan.

' M. Lukman, Yang Berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Suami
Kepada Istri Dalam Perkawinan Usia Lanjut Di Kelurahan Ampel Surabaya” (Skripsi--Uin
Sunan Ampel, 2015).
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
pemikiran bagi disiplin keilmuan pada umumnya dan dapat digunakan untuk
hal-hal berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
bagi khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang hukum keluarga.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang
utuh, selanjutnya akan menjadi sumbangsih kepada masyarakat khususnya
dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi keluarga yang

suaminya jadi TKI.

G. Definisi Operasional
Sehubungan dengan judul skripsi di atas, untuk mempermudah dan
memahami konteks pembahasan, maka penulis akan memberikan definisi
operasional dari masing-masing istilah yang digunakan didalamnya,
diantaranya sebagai berikut.

1. Hukum Islam adalah sebuah aturan-aturan yang digunakan untuk mengatur
umat Islam khususnya yang sudah taklif yang bersumber dari al-Quran, dan
al-Hadits, pendapat-pendapat sahabat dan tabi’in. Didalam penelitian ini
hukum Islam yang dipakai adalah undang undang perkawinan No. 1 tahun
1974 tentang hak dan kewajiban suami istri dan KHI (kompilasi hukum

islam) yang khususnya mengenai hak dan kewajiban suami istri.
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2. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami TKI adalah
pemenuhan nafkah lahir dan nafkah batin bagi istri.

3. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah sebutan bagi warga Negara Indonesia
yang bekerja diluar negeri seperti Malaysia, Taiwan, Singapura, dsb. Dalam

hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.

H. Metode Penelitian
1. Data yang Dikumpulkan
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka data yang
dikumpulan dalam penelitian ini, antara lain:
a. Data tentang mengenai tempat kejadian atau lokasi dari kasus penelitian
di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
b. Data tentang orang-orang atau keluarga yang suaminya menjadi seorang
TKI (Tenaga Kerja Indonesia).
2. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber primer
yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, sebagaimana
berikut:
a. Sumber Primer
Yaitu sumber yang bersifat utama dan terkait langsung dengan

masalah yang dibahas yang diperoleh di lapangan. Diantaranya adalah:
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1) Keluarga atau pasangan suami istri yang bersangkutan, yang
suaminya bekerja diluar negeri atau jadi TKI (tenaga kerja indoneia)
responden.

2) Dokumen dokumen yang bersifat penting dengan masalah-masalah
yang dibahas.

b. Sumber Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari buku, artikel, karya ilmiah yang
yang berbicara tentang perkawinan, hak dan kewajiban suami istri, atau
hal-hal lain yang menyangkut pada penulisan ini di antaranya adalah:

1) Buku atau artikel tentang teori pemenuhan hak dan kewajiban suami

istri, seperti:
a) Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat.
b) Beni Ahmad Saebani, Figh Mukahat 2.
¢) Amir Syarifuddin, Hukun Perkawinan Islam Di Indonesia.
d) H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah.
e) H. Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di
Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian
lapangan ini adalah:
a. Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu dengan proses tanya jawab langsung yang bertujuan untuk

mendapatkan suatu informasi masalah tertentu. Disini penulis
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melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan yaitu dari salah
satu pihak keluarga dan suaminya yang menjadi TKI atau bekerja diluar
negeri di Desa Kranji, Paciran, Lamongan.

b. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh melalui
melalui dokumen-dokumen, seperti akta nikah atau buku nikah. dan
lain-lain yang berkaitan dengan masalah penelitian.

4. Teknik pengolahan data
Kemudian data yang telah diperoleh lalu diolah dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali informasi yang telah diperoleh dengan
memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang meliputi
kesesuaian, keselarasan dengan permasalahan.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data yang diperoleh sehingga
mengahasilkan gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah.

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil-hasil pengorganisasian data
dengan menggunakan kaidah-kaidah dan dalil-dalil hukum islam yang
berkaitan dengan pembahasan yang dipaparkan oleh penulis, sehingga
memperoleh kesimpulan-kesimpulan tertentu mengenai tinjauan hukum
islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami
TKI di Desa Kranji, Paciran, Lamongan.

5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari
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wawancara atau sumber-sumber tertulis, sehingga teknis analisis data yang
digunakan adalah metode deskriptif. Pola pikir deskriptif yaitu penelitian
yang bertujuan mengumpulkan data, kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan secara umum ke khusus untuk diambil kesimpulan.
Secara teknis penelitian ini akan mendiskripsikan tentang
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami TKI (studi kasus di
desa kranji, paciran, lamongan). Yang kemudian di analisis menggunakan
tinjaun hukum islam, dalam hal ini undang undang perkawinan nomer 1
tahun 1974 dan kompilasi hukum islam (KHI) untuk mengetahui dan
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Adapun pola pikir yang
digunakan penarikan kesimpulan dalam penilitian ini adalah pola pikir
deduktif yang menerangkan data secara umum kemudian dibahas secara

khusus.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman tentang isi dari penyusunan skripsi
ini, serta memperoleh penyajian yang serius, teerarah dan sitematik, maka
penyusun membaginya dalam lima bab sebagai berikut:
Bab Pertama, bab ini berisi pendahuluan yang terdiri atas latar
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua membahas tentang hak dan kewajiban suami istri secara
umum, Adapun pembahasan bab ini meliputi; pengertian hak dan kewajiban
suami istri, hak dan kewajiban suami istri menurut UU Nomor 1 Tahun 1974
dan hak dan kewajiban suami istri menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam).

Bab ketiga, menjelaskan tentang pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri bagi suami TKI, di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. kondisi dari tempat penelitian. Kondisi geografis, demografis,
kondisi sosial ekonomi, kultur atau kebudayaan, pendidikan dan keagamaan
masyarakat Desa Kranji, Paciran, Lamongan, Suami-suami yang menjadi
seorang TKI (Tenaga Kerja Indonesia), dan Keluhan istri-istri yang ditinggal
suaminya menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia). Yang menjadi fokus
pemaparan bab ini.

Bab keempat, membahas Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri
Bagi Suami TKI dalam perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi

kesimpulan dan saran.



